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Abstrak

Merokok merupakan salah satu faktor risiko utama berbagai penyakit tidak menular seperti penyakit
jantung, paru kronik, dan kanker. Kebiasaan merokok yang dimulai sejak usia remaja menjadi
perhatian serius karena berdampak pada kesehatan jangka panjang dan menurunkan kualitas sumber
daya manusia. Kurangnya edukasi dan rendahnya kesadaran remaja serta anak sekolah dasar
terhadap bahaya rokok menjadi tantangan dalam upaya pencegahan perilaku merokok sejak dini.
Program “D’FRESH SEPA ASAP: Pelatihan Duta Remaja sebagai Role Model Hidup Sehat Tanpa
Rokok dan Penyuluh Masyarakat Lewat Edukasi Bahaya Merokok Melalui Media Informasi”
dilaksanakan oleh mahasiswa Pengalaman Belajar Lapangan (PBL) Kelompok 22 pada 4-15 Agustus
2025 di Desa Padang Panjang, Kecamatan Karang Intan, Kabupaten Banjar. Kegiatan ini
menggunakan meode ceramah interaktif dan diskusi dengan media edukasi berupa poster dan
PowerPoint. Sasaran kegiatan adalah 30 siswa sekolah dasar yang dibantu oleh 6 kader Duta Remaja
sebagai pendamping edukasi. Evaluasi pengetahuan dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan
post-test. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai pengetahuan dari 56,48
menjadi 68,89 poin. Uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan nilai Z = -3,27 dengan p = 0,001
(p<0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan pengetahuan antara sebelum dan sesudah
edukasi. Program ini terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta terhadap
bahaya rokok serta memberdayakan Duta Remaja sebagai agen perubahan dalam menciptakan
lingkungan sekolah bebas asap rokok.

Kata kunci: Duta remaja, Edukasi, Kesehatan, Merokok, Pemberdayaan masyarakat

Abstract

Smoking is one of the main risk factors for various non-communicable diseases such as heart disease,
chronic lung disease, and cancer. The habit of smoking that begins during adolescence is a serious
concern because it affects long-term health and lowers the quality of human resources. The lack of
education and low awareness among adolescents and elementary school students about the dangers
of smoking pose challenges in efforts to prevent smoking behavior from an early age. The program
“D’FRESH SEPA ASAP: Training of Youth Ambassadors as Role Models for a Healthy Smoke-Free
Life and Community Educators Through Smoking Hazard Education Using Information Media” was
implemented by the Field Learning Experience Group 22 students on August 4-15, 2025, in Padang
Panjang Village, Karang Intan District, Banjar Regency. This activity employed interactive lectures
and discussions using educational media such as posters and PowerPoint slides. The target
participants were 30 elementary school students, assisted by 6 Youth Ambassador cadres as peer
educators. The participants’ knowledge was assessed by using pre-test and post-test questionnaires.
The results showed an increase in the average knowledge score from 56.48 to

68.89 points. The Wilcoxon Signed-Rank Test yielded Z =-3.27 withp = 0.001 (p < 0.05), indicating a
significant difference in knowledge before and after the education. This program proved effective in
improving participants’ knowledge and awareness concerning the dangers of smoking and in
empowering Youth Ambassadors as agents of change in creating a smoke-free school environment.
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Merokok tetap menjadi salah satu penyebab utama penyakit tidak menular (PTM) seperti kanker
paru, penyakit jantung, stroke, dan penyakit pernapasan kronis. Dampak dari konsumsi tembakau jauh
melampaui aspek kesehatan individu karena juga menciptakan beban sosial dan ekonomi bagi keluarga
maupun sistem pelayanan kesehatan (WHO, 2023). Di Indonesia, prevalensi perokok yang tinggi
memperkuat urgensi intervensi kesehatan. Survei terbaru mencatat sekitar 70 juta orang adalah
perokok aktif, termasuk 7,4% berasal dari kelompok usia remaja. Sebuah penelitian di kalangan
remaja menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan tentang bahaya rokok berhubungan dengan perilaku
merokok, di mana remaja dengan pengetahuan yang rendah cenderung memiliki peluang lebih besar
untuk merokok serta dipengaruhi oleh teman sebaya yang merokok Kondisi ini menunjukkan bahwa
penguatan pendidikan kesehatan yang menargetkan pengetahuan dan sikap remaja merupakan strategi
kunci dalam mengurangi angka perokok muda dan mendorong gaya hidup sehat (Nurahmah dan
Anasari, 2021).

Distribusi usia menunjukkan bahwa kelompok remaja merupakan segmen terbesar pengguna
rokok. SKI 2023 melaporkan bahwa 56,5% perokok berada pada kelompok usia 15-19 tahun,
sementara 18,4% pada kelompok usia 10-14 tahun. Fenomena ini memperlihatkan bahwa perilaku
merokok telah dimulai sejak usia sekolah, sehingga diperlukan intervensi promotif dan preventif yang
lebih intensif pada kelompok usia muda. Tingginya angka perokok di kalangan usia muda
menunjukkan terjadi peningkatan penggunaan dan paparan zat adiktif di kalangan anak sejak usia dini.
Tren ini mengkhawatirkan karena dapat merusak kesehatan fisik, menghambat perkembangan kognitif,
dan menurunkan kualitas hidup mereka dalam jangka panjang (Kemenkes, 2024).

Perilaku merokok di kalangan remaja tetap menjadi isu penting dalam upaya promotif dan
preventif kesehatan masyarakat. Berdasarkan hasil diagnosis komunitas Praktik Belajar Lapangan
(PBL) 1 di Desa Padang Panjang, mayoritas responden mulai merokok pada usia 16-20 tahun (66%)
dan sebagian kecil bahkan sejak usia 10-15 tahun (8%). Kondisi ini menunjukkan bahwa remaja
merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap paparan zat adiktif seperti nikotin, yang
dipengaruhi oleh tekanan teman sebaya, lingkungan sosial, ketersediaan rokok, serta kurangnya
pemahaman mengenai dampak negatif merokok bagi kesehatan (Ginting & Ginting, 2025).
Pengetahuan yang rendah dan pengaruh lingkungan sosial terbukti berkontribusi terhadap perilaku
merokok pada remaja, sehingga intervensi edukasi dan penyuluhan secara berkesinambungan menjadi
sangat penting untuk membentuk kesadaran dan kebiasaan hidup sehat sejak dini (Ismayanti, 2024).

Sebagai tindak lanjut dari hasil PBL I dan hasil focus group discussion dengan tokoh masyarakat
serta tenaga kesehatan di Desa Padang Panjang, mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat
Universitas Lambung Mangkurat melakukan intervensi berbasis masyarakat melalui program
"D’FRESH SEPA ASAP: Pelatihan Duta Remaja sebagai Role Model Hidup Sehat Tanpa Rokok dan
Penyuluh Masyarakat Lewat Edukasi Bahaya Merokok Melalui Media Informasi". Program ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan remaja serta masyarakat
dalam upaya pencegahan perilaku merokok, dengan menempatkan remaja sebagai agen perubahan
yang berperan aktif dalam promosi hidup sehat tanpa rokok. Evaluasi terhadap peningkatan
pengetahuan dilakukan melalui pretest dan posttest yang mengukur pemahaman serta sikap remaja
terhadap bahaya merokok. Sementara itu, aspek keterampilan dinilai melalui observasi partisipatif
selama pelatihan berlangsung, mencakup kemampuan remaja dalam menyampaikan pesan kesehatan,
berkomunikasi secara persuasif, dan mengajak teman sebaya untuk mengadopsi perilaku hidup sehat.

METODE

Program “D’FRESH SEPA ASAP: Pelatihan Duta Remaja sebagai Role Model Hidup Sehat
Tanpa Rokok dan Penyuluh Masyarakat Lewat Edukasi Bahaya Merokok Melalui Media Informasi”
dilaksanakan oleh mahasiswa Pengalaman Belajar Lapangan (PBL) Kelompok 22 pada 4-19 Agustus
2025 di Desa Padang Panjang, Kecamatan Karang Intan, Kabupaten Banjar dengan jumlah peserta
sebanyak 30 siswa Sekolah Dasar Padang Panjang kelas 5-6 dan 6 kader posyandu remaja. Kegiatan
ini menggunakan metode ceramah interaktif dan diskusi dengan media edukasi berupa poster dan s/ide
power point dengan tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, serta monitoring dan
evaluasi.
Tahap Persiapan

Tahap ini diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana dengan aparat desa, kader posyandu
remaja, serta pihak sekolah dasar. Kegiatan persiapan mencakup advokasi kepada kepala desa dan
kepala sekolah untuk memperoleh izin pelaksanaan program, serta penentuan waktu, tempat, dan
sasaran kegiatan. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan materi edukasi, instrumen penelitian
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(kuesioner pre-test dan post-test), serta media edukasi berupa poster dan slide power point.
Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan terdiri atas dua kegiatan utama, yaitu pelatihan duta remaja anti
rokok dan edukasi kepada siswa sekolah dasar. Pelatihan Duta Remaja merupakan tahap awal sebelum
dilaksanakannya penyuluhan kepada siswa SD kelas 5-6 di Desa Padang Panjang. Kegiatan ini
bertujuan untuk membentuk “Duta Remaja Anti Rokok™ yang berperan sebagai agen perubahan dan
role model dalam mengampanyekan gaya hidup sehat tanpa rokok di lingkungan sekolah dan
masyarakat.

Gambar 1. Pelatihan Duta Remaja Anti Rokok (Program D’FRESH)

Pelatihan diberikan kepada calon Duta Remaja dengan pemberian materi mengenai pengertian
rokok, kandungan zat berbahaya, dampak kesehatan, dan strategi penolakan ajakan merokok. Metode
yang digunakan meliputi presentasi interaktif, diskusi partisipatif, sesi tanya jawab, berbagi
pengalaman, dan role-play. Melalui kegiatan ini, peserta dilatih menyampaikan pesan edukatif tentang
bahaya rokok kepada teman sebaya secara komunikatif dan menarik. Pada akhir pelatihan, enam
peserta dilantik sebagai Duta Remaja Anti Rokok. Duta yang telah terbentuk kemudian bersama tim
pelaksana melanjutkan kegiatan edukasi di SD Negeri Padang Panjang melalui metode ceramah
interaktif dan diskusi, dengan materi seputar bahaya merokok, dampak asap rokok bagi perokok pasif,
serta cara menerapkan gaya hidup sehat tanpa rokok.

Gambar 2. Penyuluhan Bersama Duta Remaja Anti Rokok di Sekolah Dasar Padang Panjang Tahapan

Edukasi dilaksanakan di SD Negeri Padang Panjang, dengan menggunakan metode ceramah interaktif
dan diskusi partisipatif yang dipandu oleh mahasiswa bersama Duta Remaja. Media yang digunakan
berupa poster dan tayangan slide power point dengan ilustrasi menarik dan bahasa sederhana agar
mudah dipahami oleh anak-anak sekolah dasar. Jumlah partisipan kegiatan sebanyak 30 siswa yang
terdiri dari 19 siswa kelas 5 dan 11 siswa kelas 6 SD Desa Padang Panjang. Kegiatan berlangsung
selama £90 menit dan diakhiri dengan sesi tanya jawab interaktif, di mana Duta Remaja turut berperan
dalam membantu menjawab pertanyaan dan memberikan contoh perilaku hidup sehat tanpa rokok.
Tahap Monitoring dan Evaluasi

Evaluasi program dilakukan untuk memastikan pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai rencana
serta menilai efektivitas intervensi yang diberikan. Kegiatan ini meliputi observasi langsung selama
pelatihan dan edukasi guna menilai partisipasi peserta, kemampuan Duta Remaja dalam
menyampaikan pesan kesehatan, serta efektivitas media edukasi seperti poster dan slide Power Point.
Selain itu, dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan peserta melalui pre-test dan post-test untuk
melihat peningkatan pemahaman mengenai bahaya merokok. Monitoring juga dilanjutkan beberapa
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minggu setelah kegiatan selesai untuk menilai keberlanjutan peran Duta Remaja dalam mengedukasi
teman sebaya. Aspek yang diamati mencakup pengetahuan, sikap, dan perilaku. Selain itu, monitoring
lanjutan dilaksanakan tiga kali dalam periode enam bulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan intervensi dalam rangka Pengalaman Belajar Lapangan (PBL) kelompok 22 di Desa
Padang Panjang, Kecamatan Karang Intan, Kabupaten Banjar dilaksanakan sebagai bentuk
pengabdian masyarakat yang berfokus pada peningkatan pengetahuan dan kesadaran remaja terhadap
bahaya merokok. Program ini dilaksanakan dengan judul “D’FRESH SEPA ASAP: Pelatihan Duta
Remaja sebagai Role Model Hidup Sehat Tanpa Rokok dan Penyuluh Masyarakat Lewat Edukasi
Bahaya Merokok Melalui Media Informasi”.

Evaluasi jangka pendek yang dilakukan adalah dengan pemberian kuesioner pre-test dan post-
test setelah 1 hari dilakukannya pelantikan duta remaja anti rokok. Seluruh peserta diberikan edukasi
mengenai pengertian, kandungan zat berbahaya, dampak merokok terhadap tubuh manusia, terutama
paru-paru dan jantung, bahaya asap rokok bagi perokok pasif dan cara menolak ajakan merokok serta
pentingnya menjadi teladan hidup sehat di lingkungan sekolah. Peserta diberikan pre-test dan post-test
masing-masing berjumlah 10 soal untuk mengukur tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikannya edukasi.
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® Nilai rata-rata pre-test ~ ® Nilai rata-rata post-test

Gambar 3. Nilai rata-rata peserta sebelum dan sesudah edukasi

Gambar 3 menunjukkan perbandingan rata-rata nilai peserta sebelum edukasi (pre-test) dengan
setelah edukasi (post-test). Terjadi peningkatan rata-rata nilai sebesar 12,41, dari 56,48 sebelum
edukasi menjadi 68,89 sesudah edukasi. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa kegiatan yang
dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman peserta secara keseluruhan terhadap materi yang
diberikan. Hal ini terjadi karena kegiatan edukasi yang dirancang secara terstruktur dan interaktif
mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi. Penelitian sebelumnya menunjukkan
peningkatan skor dari 40,04% menjadi 61,43% setelah diberikan edukasi, mencatat peningkatan
signifikan dalam pengetahuan peserta usai pemaparan materi, menegaskan efektivitas pendekatan
edukatif dalam memperkuat pemahaman (Pujiastuti and Fausan, 2024).

Dari total 30 siswa, sebanyak 18 siswa (60 %) mengalami peningkatan nilai, 6 siswa (20 %)
memperoleh nilai tetap, dan 3 siswa (10%) mengalami penurunan nilai. Hasil ini menegaskan bahwa
intervensi penyuluhan memiliki efek positif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
yang diberikan. Peningkatan pengetahuan ini dapat terjadi karena penggunaan media edukasi visual
dan interaktif yang membantu peserta memahami dan mengingat informasi dengan lebih mudah.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan melalui
media leaflet dan video secara signifikan meningkatkan pengetahuan siswa SMP tentang bahaya
merokok, karena media tersebut menggabungkan unsur visual dan pesan edukatif yang mudah
dipahami (Prawinto, 2024). Temuan ini juga didukung oleh hasil pengabdian masyarakat sebelumnya
yang melaporkan bahwa pameran poster mengenai bahaya merokok di Kota Jambi berhasil
meningkatkan pengetahuan anak sekolah dasar secara signifikan karena tampilan visual yang menarik
membuat pesan kesehatan lebih mudah diterima dan diingat oleh peserta (Ridwani, 2024).

h Edukasi

Tabel 1. Hasil Uii Beda P i Sebelum d Sesud
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Variabel z Sig. (p-value) Keterangan
Pre-Test-Post-Test -3,27 0,001 Terdapat perbedaan
signifikan (p < 0,05)

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan nilai rata-rata peserta antara sebelum
dan sesudah edukasi. Hasil ini sejalan dengan program Smoke-Free Generation di SMPN 29 Bandung
yang menggunakan metode ceramah interaktif serta media visual berupa poster dan PowerPoint, hasil
kegiatan ini menunjukkan kesamaan dalam pendekatan edukatif (Puspakencana et al., 2024). Selain
itu, hasil pengabdian sebelumnya juga mendukung temuan ini, di mana intervensi edukasi
menggunakan media pop-up book pada siswa sekolah dasar di Kota Jambi terbukti secara signifikan
meningkatkan pengetahuan mengenai bahaya rokok (Wahid, 2023). Peningkatan pengetahuan yang
signifikan dalam kegiatan ini dapat disebabkan oleh penggunaan media edukasi visual dan interaktif
yang membantu peserta memahami konsep dengan lebih jelas. Poster bergambar, tampilan PowerPoint
berwarna, serta penyampaian materi melalui diskusi langsung dan tanya jawab memudahkan peserta
untuk fokus, mengingat, dan menginternalisasi pesan yang disampaikan. Kombinasi antara tampilan
visual yang menarik dan metode penyuluhan yang partisipatif menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan, sehingga berdampak pada peningkatan pemahaman dan kesadaran peserta terhadap
bahaya rokok.

Tabel 2. Jumlah dan Persentase Siswa yang Menjawab Benar untuk Tiap Soal Sebelum dan Sesudah
Edukasi

Sebelum edukasi Sesudah edukasi
(pre-test) (post-test)
No Soal Ju.mlah Ju‘mlah
Siswa Persentase Siswa Persentase
yang Siswa yang yang Siswa yang
Menjawab | Menjawab Menjawab Menjawab
Benar (n) | Benar (%) Benar (n) Benar (%)
1 | Apa Pengertian Rokok Menurut 18 60 23 75
Materi
) Zat pada rokok yang 17 55 21 70
menyebabkan
ketagihan adalah
Berdasarkan data SKI 2023,
3 | berapa juta perokok aktif 12 40 18 60
berusia 10-18 tahun di
Indonesia?
4 Salah Satu Penyebab Seseorang 1 35 20 65
Mulai
Merokok adalah
5 | Tar dalam rokok berdampak pada 6 20 21 70
6 Dampak  sosial dari 6 20 20 65
merokokyang
disebutkan dalam materi adalah...
7 Salah satu cara mengatasi jika 1 35 23 75
belum
pernah merokok adalah
3 Karbon monoksida dalam rokok] 9 30 20 65
dapat menyebabkan
9 Manakah yang bukan termasuk 3 25 21 70
penyebab merokok menurut
materi?
Menurut  materi, apa yang
10| sebaiknya dilakukan untuk hidup| ~ ° 30 23 75
sehat tanpa rokok

Jumlah dan persentase peserta yang menjawab benar untuk soal 1 (pengertian rokok)
meningkat, dari 18 orang (60%) sebelum edukasi menjadi 23 orang (75%) setelah edukasi. Hal ini
terjadi karena materi mengenai pengertian rokok merupakan konsep dasar yang mudah dipahami
setelah diberikan penjelasan, serta didukung oleh contoh konkret yang sering dijumpai dalam
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kehidupan sehari-hari sehingga peserta lebih mudah mengingat dan memahami maknanya.

Jumlah dan persentase peserta yang menjawab benar untuk soal 2 (zat pada rokok yang
menyebabkan ketagihan) meningkat dari 17 orang (56,7%) sebelum edukasi menjadi 21 orang (70%)
setelah edukasi. Hal ini terjadi karena sebagian peserta sudah memiliki pengetahuan dasar bahwa zat
nikotin dalam rokok dapat menyebabkan ketagihan, sehingga peningkatan yang terjadi tidak sebesar
pada materi yang benar- benar baru. Edukasi yang diberikan memperkuat pemahaman peserta tentang
mekanisme biologis penyebab ketagihan dan dampaknya bagi tubuh. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Effectiveness of Teacher’s Training Program for Tobacco Control in India, yang
menunjukkan bahwa intervensi edukatif dapat meningkatkan pengetahuan terkait tembakau dan
dampaknya secara signifikan (Kankane dkk, 2024).

Jumlah dan persentase peserta yang menjawab benar untuk soal 3 (jumlah perokok aktif usia
10-18 tahun) meningkat dari 12 orang (40%) sebelum edukasi menjadi 18 orang (60%) setelah
edukasi. Hal ini terjadi karena soal ini memuat data kuantitatif yang pada awalnya sulit diingat dan
dipahami oleh peserta. Setelah edukasi, peserta memperoleh informasi yang lebih jelas mengenai
angka dan konteks jumlah perokok remaja, sehingga pemahaman mereka terhadap data tersebut
meningkat dan tercermin pada kenaikan jumlah jawaban benar.

Jumlah dan persentase peserta yang menjawab benar untuk soal 4 (faktor penyebab seseorang
merokok, seperti lingkungan, teman sebaya, dan iklan) meningkat dari 11 orang (35%) sebelum
edukasi menjadi 20 orang (65%) setelah edukasi. Hal ini terjadi karena topik faktor penyebab
merokok sangat relevan secara sosial dan pribadi bagi peserta, sehingga melalui diskusi, contoh nyata,
dan penjelasan selama edukasi, pemahaman mereka meningkat dengan tajam, tercermin dari kenaikan
jumlah jawaban benar.

Jumlah dan persentase peserta yang menjawab benar untuk soal 5 (dampak tar pada tubuh)
meningkat dari 6 orang (20%) sebelum edukasi menjadi 21 orang (70%) setelah edukasi, merupakan
lonjakan terbesar di antara semua soal. Hal ini terjadi karena sebelumnya peserta kurang mengetahui
dampak tar, namun setelah diberikan visualisasi berupa gambar paru-paru yang rusak dan video
ilustratif, efeknya sangat kuat. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa intervensi edukatif yang menggunakan komponen visual atau demonstrasi risiko sering
menghasilkan peningkatan pengetahuan yang lebih besar dibandingkan metode konvensional
(Galmarini, Marciano and Schulz, 2024).

Jumlah dan persentase peserta yang menjawab benar untuk soal 6 (dampak sosial merokok,
seperti isolasi, reputasi, dan biaya) meningkat dari 6 orang (20%) sebelum edukasi menjadi 20 orang
(65%) setelah edukasi. Hal ini terjadi karena aspek dampak sosial sering kurang disorot dalam
kurikulum standar, sehingga pemahaman awal peserta masih rendah. Setelah diberikan edukasi yang
menekankan konsekuensi sosial merokok melalui diskusi dan contoh nyata, peserta mulai memahami
dampak tersebut dengan lebih baik, tercermin dari kenaikan jumlah jawaban benar.

Jumlah dan persentase peserta yang menjawab benar untuk soal 7 (strategi menolak tekanan
teman sebaya dan kegiatan alternatif untuk menghindari merokok) meningkat dari 11 orang (36,7%)
sebelum edukasi menjadi 23 orang (76,7%) setelah edukasi. Hal ini terjadi karena materi bersifat
sangat praktis dan mudah dihubungkan langsung dengan pengalaman sehari-hari siswa. Dengan
diberikan contoh strategi penolakan dan alternatif kegiatan, penguasaan peserta terhadap materi
meningkat secara signifikan, tercermin dari lonjakan jumlah jawaban benar.

Jumlah dan persentase peserta yang menjawab benar untuk soal 8 (istilah kimia “karbon
monoksida” dan dampaknya) meningkat dari 9 orang (30%) sebelum edukasi menjadi 20 orang (65%)
setelah edukasi. Hal ini terjadi karena istilah kimia seperti karbon monoksida kurang familiar bagi
sebagian peserta, sehingga jawaban pada pre-test relatif rendah. Setelah diberikan penjelasan dengan
analogi yang mudah dipahami, misalnya pengaruh karbon monoksida terhadap kemampuan darah
membawa oksigen, pemahaman siswa meningkat cukup signifikan, tercermin dari lonjakan jumlah
jawaban benar.

Jumlah dan persentase peserta yang menjawab benar untuk soal 9 (membedakan faktor
penyebab merokok dan yang bukan penyebab) meningkat dari 8 orang (26,7%) sebelum edukasi
menjadi 21 orang (70%) setelah edukasi. Hal ini terjadi karena soal ini menguji kemampuan kritis
siswa, yang biasanya lebih sulit dibanding soal definisi atau konsep sederhana. Setelah diberikan
edukasi melalui metode diskusi kelompok dan kuis jenis “fakta vs mitos”, peserta mulai memahami
pola sebab-akibat dan mampu membedakan informasi yang benar dari salah kaprah, sehingga jumlah
jawaban benar meningkat secara signifikan.

Jumlah dan persentase peserta yang menjawab benar untuk soal 10 (upaya hidup sehat sebagai
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alternatif menghindari merokok) meningkat dari 9 orang (30%) sebelum edukasi menjadi 23 orang
(75%) setelah edukasi. Hal ini terjadi karena konsep upaya hidup sehat sangat positif dan mudah
dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari siswa, seperti olahraga, hobi, dan menjaga lingkungan
sehat. Kaitan langsung dengan kehidupan peserta membuat pemahaman mereka meningkat dengan
cepat, tercermin dari kenaikan jumlah jawaban benar.

Keberhasilan program ini juga ditunjukkan dari tingginya antusiasme peserta selama pelatihan.
Sebanyak enam peserta dilantik sebagai Duta Remaja Anti Rokok berdasarkan keaktifan dan
pemahaman materi. Keterlibatan Duta Remaja dalam proses edukasi meningkatkan efektivitas
penyampaian informasi karena pesan yang disampaikan oleh teman sebaya lebih mudah diterima oleh
peserta didik. Keenam kader tersebut berkomitmen untuk melanjutkan kegiatan sosialisasi dan
penyuluhan secara mandiri kepada siswa kelas 5-6 SD, sehingga pesan hidup sehat tanpa rokok dapat
tersampaikan secara berkelanjutan. Dengan demikian, pelatihan ini dapat dikatakan berhasil karena
tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta, tetapi juga mampu memberdayakan
mereka sebagai agen perubahan dalam menciptakan lingkungan sekolah bebas asap rokok.

Selain peningkatan pengetahuan, keterampilan peserta juga dinilai melalui observasi partisipatif
selama pelatihan, mencakup kemampuan remaja dalam menyampaikan pesan kesehatan,
berkomunikasi secara persuasif, dan mengajak teman sebaya untuk mengadopsi perilaku hidup sehat.
Hasil observasi menunjukkan rata-rata nilai keterampilan peserta adalah 85 dari skala 100, dengan
sebagian besar peserta (80%) menunjukkan kemampuan baik hingga sangat baik dalam
menyampaikan pesan kesehatan secara jelas dan menarik, serta mampu memotivasi teman sebaya
untuk menerapkan perilaku hidup sehat. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis sebaya dan metode role-play efektif meningkatkan
keterampilan komunikasi, persuasi, dan kemampuan remaja untuk berperan sebagai agen edukatif di
lingkungannya (Dodd ef al., 2022). Dengan demikian, pelatihan yang diberikan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis peserta dalam konteks sosial yang
relevan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan melalui program “D’FRESH SEPA ASAP:
Pelatihan Duta Remaja sebagai Role Model Hidup Sehat Tanpa Rokok dan Penyuluh Masyarakat
Lewat Edukasi Bahaya Merokok Melalui Media Informasi” terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan peserta mengenai bahaya merokok. Pelatihan Duta Remaja Anti Rokok berhasil
membentuk enam kader muda yang berperan sebagai agen perubahan di sekolah dan masyarakat
dalam menyebarkan pesan hidup sehat tanpa rokok. Program ini tidak hanya meningkatkan aspek
pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan sikap dan komitmen positif terhadap perilaku hidup sehat,
serta memperkuat peran remaja sebagai agen perubahan (agent of change) di lingkungan sekolah dan
masyarakat. Dengan demikian, keberlanjutan program ini diharapkan dapat menjadi model edukasi
kesehatan berbasis teman sebaya yang berpotensi diterapkan di sekolah- sekolah lain dalam rangka
mendukung terciptanya generasi muda bebas asap rokok.

SARAN

Program “D’FRESH SEPA ASAP” telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
remaja serta siswa sekolah dasar mengenai bahaya merokok, terbukti dari peningkatan skor
pengetahuan dan hasil uji statistik yang signifikan. Namun, perlu diperhatikan bahwa peningkatan
pengetahuan belum tentu berimplikasi langsung pada perubahan perilaku jangka panjang, sehingga
studi lanjutan dengan pendekatan longitudinal sangat diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas
jangka panjang program ini dalam mengurangi prevalensi merokok di kalangan remaja.

Selain itu, pelibatan duta remaja sebagai agen perubahan terbukti efektif dalam
meningkatkan penerimaan pesan edukasi, namun keberlanjutan peran mereka memerlukan dukungan
dan penguatan kapasitas berkelanjutan. Program ini juga perlu memperluas keterlibatan aktor kunci
lain, seperti orang tua dan guru, serta mengoptimalkan media edukasi sesuai karakteristik peserta, agar
tercipta ekosistem yang mendukung perubahan perilaku secara menyeluruh serta adaptif terhadap
dinamika sosial dan teknologi yang berkembang.
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